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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia, khususnya sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), telah memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 

dalam penyerapan tenaga kerja, pemerataan ekonomi, dan 

peningkatan daya beli masyarakat. Dalam era globalisasi dan 

transformasi digital yang semakin kompetitif ini, peningkatan 

penjualan menjadi kunci bagi keberlanjutan UMKM. Berdasarkan 

data Kementerian Koperasi dan UKM, lebih dari 64 juta unit UMKM 

berkontribusi terhadap 61,07% Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia (M. Junaidi, 2024). Oleh karena itu, setiap upaya untuk 

meningkatkan kinerja penjualan UMKM memiliki implikasi 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Maka dari itu, 

penjualan tidak lagi hanya bergantung pada produk yang dihasilkan, 

tetapi juga pada bagaimana struktur permodalan, optimalisasi media 

sosial, sistem informasi akuntansi dan sistem akuntansi penjualan 

diterapkan secara efektif (Sugandha et al., 2025). 

Peningkatan penjualan UMKM pada dasarnya merupakan 

indikator penting yang menunjukkan keberhasilan sebuah usaha 

dalam memperluas pangsa pasar, meningkatkan permintaan 

konsumen, serta memperkuat posisi usaha di tengah persaingan yang 

semakin kompetitif. Dalam konteks perekonomian daerah, 

peningkatan penjualan tidak hanya mencerminkan kinerja individual 

pelaku usaha, tetapi juga menjadi cerminan atas meningkatnya 

aktivitas ekonomi masyarakat, perubahan pola konsumsi, serta 

tumbuhnya daya beli. Dengan kata lain, peningkatan penjualan sering 

kali berkaitan erat dengan perkembangan jumlah penduduk dan 

dinamika pertumbuhan UMKM di suatu wilayah. Oleh karena itu, 

sebelum menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penjualan, 

penting untuk melihat terlebih dahulu bagaimana pertumbuhan 
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jumlah pelaku usaha mikro terjadi, karena peningkatan jumlah pelaku 

usaha juga menggambarkan pertumbuhan intensitas kegiatan 

ekonomi yang berpotensi memperkuat peningkatan volume penjualan 

UMKM secara keseluruhan. Dengan bertambahnya jumlah UMKM 

yang beroperasi, semakin besar pula peluang terjadinya inovasi dalam 

strategi pemasaran dengan optimalisasi media sosial, dan penguatan 

sistem akuntansi penjualan yang mendukung peningkatan kinerja 

penjualan. Berikut data pertumbuhan jumlah pelaku UMKM di 

Kabupaten Nganjuk tahun 2024-2025. 

Tabel 1. 1 

Data Pertumbuhan Jumlah Pelaku UMKM di Kabupaten Nganjuk Tahun 

2024-2025 

Provinsi Kabupaten Kecamatan 2024 2025 

Jawa Timur Nganjuk PATIANROWO 387 418 

Jawa Timur Nganjuk JATIKALEN 232 248 

Jawa Timur Nganjuk GONDANG 461 498 

Jawa Timur Nganjuk NGLUYU 104 113 

Jawa Timur Nganjuk LENGKONG 372 398 

Jawa Timur Nganjuk REJOSO 488 517 

Jawa Timur Nganjuk BAGOR 791 854 

Jawa Timur Nganjuk KERTOSONO 890 961 

Jawa Timur Nganjuk WILANGAN 323 346 

Jawa Timur Nganjuk BARON 846 914 

Jawa Timur Nganjuk SUKOMORO 544 577 

Jawa Timur Nganjuk NGRONGGOT 1395 1493 

Jawa Timur Nganjuk PRAMBON 1172 1266 

Jawa Timur Nganjuk TANJUNGANOM 1816 1961 

Jawa Timur Nganjuk SAWAHAN 600 636 

Jawa Timur Nganjuk BERBEK 596 638 

Jawa Timur Nganjuk LOCERET 1007 1088 

Jawa Timur Nganjuk PACE 663 716 

Jawa Timur Nganjuk NGANJUK 1631 1745 

Jawa Timur Nganjuk NGETOS 374 396 

Jumlah 14735 15914 

Sumber: Portal Satu Data | Kabupaten Nganjuk 

Data pertumbuhan jumlah pelaku usaha mikro menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas kewirausahaan di masyarakat yang 

mencerminkan semakin kondusifnya iklim usaha mikro. 
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Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh beberapa indikator utama, 

antara lain kemudahan akses perizinan usaha melalui digitalisasi 

layanan pemerintah, peningkatan literasi dan inklusi keuangan, serta 

dukungan kebijakan fiskal dan program pemberdayaan UMKM. 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi 

pemasaran turut berperan dalam menurunkan hambatan masuk bagi 

pelaku usaha mikro, sehingga masyarakat lebih terdorong untuk 

memulai usaha. Faktor lain yang juga mempengaruhi adalah kondisi 

ekonomi makro yang relatif stabil, meningkatnya kebutuhan 

konsumsi masyarakat, serta adanya program bantuan dan 

pendampingan usaha yang mendorong keberlanjutan dan 

pertumbuhan UMKM. 

Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat, UMKM 

memerlukan struktur permodalan yang baik guna mendukung 

kapasitas produksi, pengadaan stok, dan pengembangan usaha. 

Struktur permodalan menggambarkan bagaimana suatu usaha 

mengelola komposisi antara modal sendiri dan modal pinjaman untuk 

mendukung kegiatan operasional dan investasi (Hidayat, 2022). 

Meningkatnya jumlah penduduk mengindikasikan adanya 

kecenderungan pelaku usaha untuk tetap bertahan dan berkembang 

dengan struktur permodalan yang sederhana, serta memanfaatkan 

skema pembiayaan alternatif seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan 

pembiayaan mikro. Kondisi ini mencerminkan bahwa struktur 

permodalan memiliki peran strategis dalam mendukung 

keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM, khususnya dalam 

meningkatkan penjualan dan daya saing usaha mikro di tengah 

dinamika perekonomian (Ahyar et al., 2024). 

Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

seperti media sosial telah mendukung transformasi signifikan dalam 

mekanisme interaksi pelaku UMKM dengan konsumen. Kemajuan 

teknologi dan komunikasi tersebut mendorong pelaku UMKM dalam 

mempromosikan produknya dengan menggunakan teknik 
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optimalisasi media sosial. Optimalisasi platform media sosial seperti 

Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp telah terbukti sebagai 

instrumen efektif untuk mempromosikan produk serta pembentukan  

keterkaitan  langsung  dengan  pelanggan.  Data dari Datareportal 

menunjukkan tingginya pengguna media sosial di Indonesia. 

Tabel 1. 2 

Perbandingan Pengguna Media Sosial di Indonesia 

Platform Pengguna 2024 (%) Pengguna 2025 (%) 

Whatsapp 90,9% 90,8% 

Instagram 85,3% 82,4% 

Facebook 81,6% 81,0% 

Tiktok 73,5% 78,4% 

Sumber: Laporan We Are Sosial / Datareportal 

Data tersebut menunjukkan bahwa pada platform whatsapp 

mengalami penurunan sebanyak 0,1% pengguna, platform instagram 

mengalami penurunan sebanyak 2,9% pengguna, platform facebook 

mengalami penurunan sebanyak 0,6% pengguna, dan platform tiktok 

mengalami kenaikan sebanyak 4,9% pengguna, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pelaku UMKM menargetkan peningkatan 

penjualan menggunakan platform tiktok dan memanfaatkan konten 

kreatif dan interaktif, pelaku UMKM dapat membangun hubungan 

emosional dengan konsumen serta meningkatkan loyalitas pelanggan 

yang berujung pada peningkatan volume penjualan. Dengan 

demikian, pemanfaatan media sosial mampu memperluas jangkauan 

pasar dan menarik pelanggan baru secara signifikan (Aprilia et al., 

2024). 

Selain faktor promosi, perkembangan sistem informasi 

akuntansi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan penjualan 

pada UMKM. Sistem informasi akuntansi membantu pelaku UMKM 

dalam mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan 

secara akurat dan tepat waktu (Prasidya et al., 2024). Dengan adanya 

informasi tersebut, pelaku usaha dapat mengetahui kondisi keuangan 

usahanya, mengontrol pengeluaran, serta merancang strategi 
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penjualan yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa 

sistem informasi akuntansi mampu mengubah data transaksi menjadi 

informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat mendorong 

peningkatan penjualan dan keberlanjutan usaha UMKM (Fauzia et 

al., 2022). 

Di tengah kemajuan teknologi tersebut, faktor internal seperti 

sistem akuntansi penjualan juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung peningkatan penjualan UMKM. 

Keberhasilan peningkatan penjualan UMKM juga sangat dipengaruhi 

oleh penerapan sistem akuntansi penjualan yang baik. Sistem 

akuntansi penjualan berfungsi untuk mencatat, mengklasifikasikan, 

dan melaporkan setiap transaksi penjualan secara akurat sehingga 

dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Sistem informasi akuntansi yang efektif mampu meningkatkan 

efisiensi, keandalan, dan relevansi informasi keuangan yang 

dihasilkan, sehingga membantu pelaku usaha dalam merencanakan 

strategi penjualan dan pengendalian keuangan (Romney & Steinbart, 

2022). 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa banyak UMKM 

di Kabupaten Nganjuk, khususnya di Kecamatan Nganjuk, masih 

menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi 

dan sistem keuangan modern. Mayoritas pengusaha UMKM masih 

mengandalkan metode manual untuk mencatat transaksi dan 

mempromosikan produk, sehingga potensi peningkatan penjualan 

belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan implementasi antara kebijakan pemerintah dalam 

mendorong digitalisasi UMKM dan kesiapan pelaku usaha di tingkat 

lokal. 

Kesenjangan penelitian (research gap) muncul karena 

berbagai studi sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

terkait pengaruh masing-masing variabel terhadap peningkatan 
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penjualan UMKM. Misalnya, Penelitian yang dilakukan oleh (Aprila 

et al (2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti QRIS, 

media sosial, dan permodalan berpengaruh positif terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Namun, (Rahmawati & Hadi 

(2021) menemukan bahwa media sosial tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk menguji kembali faktor-faktor tersebut terhadap 

peningkatan penjualan UMKM agar diperoleh bukti empiris yang 

lebih kuat.  

Kesenjangan lainnya terdapat pada kurangnya penelitian yang 

mengkaji empat variabel sekaligus, yaitu struktur permodalan, 

optimalisasi media sosial, sistem informasi akuntansi, dan sistem 

akuntansi penjualan dalam satu model penelitian. Penelitian 

sebelumnya umumnya hanya mengkaji dua atau tiga variabel tanpa 

memasukkan sistem informasi akuntansi dan sistem akuntansi 

penjualan secara simultan. Padahal, dalam konteks digitalisasi 

UMKM, keempat faktor tersebut saling berhubungan dan bersama-

sama memengaruhi kinerja penjualan. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menjadi penting dilakukan untuk menutup gap penelitian dengan 

memberikan model analisis yang lebih lengkap dan komprehensif. 

Penelitian ini memiliki urgensi untuk mendukung agenda 

pemerintah dalam mendorong transformasi digital UMKM. Program 

pembinaan pelaporan keuangan berbasis SAK EMKM merupakan 

bagian dari strategi nasional inklusi keuangan. Dengan memahami 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan penjualan, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi penguatan UMKM 

di tingkat lokal maupun nasional. 

Secara khusus, fokus penelitian pada Kecamatan Nganjuk 

dipilih karena wilayah ini memiliki karakteristik ekonomi yang 

beragam dengan pertumbuhan UMKM yang pesat namun belum 

sepenuhnya terdigitalisasi. Kondisi ini mencerminkan konteks yang 
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ideal untuk meneliti pengaruh variabel-variabel tersebut secara 

aktual. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

model pengembangan kebijakan pemerintah dalam mendorong 

transformasi digital UMKM dan strategi peningkatan penjualan bagi 

UMKM di daerah lain dengan karakteristik serupa. 

Merujuk pada permasalahan UMKM yang belum sepenuhnya 

terdigitalisasi, peneliti menggunakan metode analisis data kuantitatif 

dengan pendekatan kausalitas untuk memperoleh data dari sumber 

dengan menggunakan kuesioner yang berikutnya akan diolah dan 

dilakukan pengujian dengan menggunakan aplikasi SPSS. Metode 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui 

dan menganalisis pengaruh struktur permodalan, optimalisasi media 

sosial, sistem informasi akuntansi, dan sistem akuntansi penjualan 

terhadap peningkatan penjualan UMKM. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis regresi linier berganda yang diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris yang kuat mengenai pengaruh hubungan 

antar variabel dan menjadi dasar dalam menyusun strategi peningkatan 

penjualan UMKM di Kecamatan Nganjuk. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Struktur Permodalan, 

Optimalisasi Media Sosial, Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem 

Akuntansi Penjualan terhadap Peningkatan Penjualan UMKM di 

Kecamatan Nganjuk”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan, maka 

yang menjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah struktur permodalan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan Nganjuk? 

2. Apakah optimalisasi media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan Nganjuk? 

3. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan Nganjuk? 
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4. Apakah sistem akuntansi penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan Nganjuk? 

5. Apakah struktur permodalan, optimalisasi media sosial, sistem 

informasi akuntansi, dan sistem akuntansi penjualan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan 

UMKM di Kecamatan Nganjuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh struktur permodalan terhadap 

peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan Nganjuk. 

2. Untuk menganalisis pengaruh optimalisasi media sosial 

terhadap peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan 

Nganjuk. 

3. Untuk menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi 

terhadap peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan 

Nganjuk. 

4. Untuk menganalisis pengaruh sistem akuntansi penjualan 

terhadap peningkatan penjualan UMKM di Kecamatan 

Nganjuk. 

5. Untuk menganalisis pengaruh struktur permodalan, 

optimalisasi media sosial, sistem informasi akuntansi, dan 

sistem akuntansi penjualan secara simultan terhadap 

peningkatan penjualan UMKM. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan kajian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi peningkatan penjualan UMKM, khususnya melalui 

pendekatan kuantitatif yang menilai pengaruh struktur 

permodalan, optimalisasi media sosial, sistem informasi 
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akuntansi, dan sistem akuntansi penjualan. Hasil penelitian ini 

memperkaya literatur terkait manajemen penjualan, pemasaran 

digital, sistem informasi akuntansi, serta kebijakan finansial bagi 

UMKM, dan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan model analisis yang lebih komprehensif. 

Selain itu, penelitian ini memperkuat temuan empiris mengenai 

efektivitas digitalisasi usaha dan manajemen keuangan dalam 

meningkatkan performa penjualan UMKM di tingkat daerah. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang dapat digunakan pelaku UMKM untuk meningkatkan 

penjualan berdasarkan faktor- faktor yang terbukti berpengaruh 

secara signifikan. Pelaku usaha dapat memahami bagaimana 

struktur permodalan yang sehat, pemanfaatan media sosial secara 

optimal, penggunaan sistem informasi akuntansi secara efektif, 

serta penerapan sistem akuntansi penjualan yang akurat sehingga 

dapat meningkatkan daya saing usaha. Temuan penelitian ini 

diharapkan membantu UMKM dalam merancang strategi 

pemasaran, pengelolaan modal, dan pencatatan transaksi yang 

lebih efisien, sehingga usaha dapat berkembang secara 

berkelanjutan di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

3. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Keuangan 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pemberdayaan 

UMKM yang lebih terarah, khususnya terkait penyediaan akses 

permodalan, pelatihan literasi digital dan akuntansi, serta 

penguatan ekosistem transaksi digital. Penelitian ini juga 

memberikan gambaran empiris mengenai variabel yang paling 

berpengaruh terhadap peningkatan penjualan, sehingga 

pemerintah dapat memprioritaskan program pembinaan yang 
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lebih tepat sasaran. 

b. Bagi Lembaga Keuangan 

Penelitian ini memberikan informasi penting mengenai 

tingkat kesiapan dan kapasitas UMKM dalam mengelola 

modal, menerapkan sistem akuntansi, dan memanfaatkan 

teknologi keuangan. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

rujukan untuk meningkatkan penilaian kelayakan 

pembiayaan, memperluas akses kredit, serta merancang 

produk layanan keuangan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan para pelaku UMKM secara merata. 
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